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ABSTRAK

Persepsi yang berkembang di masyarakat tentang ndividu yang mengalami gangguan
jiwa kurang baik. Peneliti tertarik melakukan penelitian kepada remaja Karena
bertkembangnya pola pikir dari usia anak ke dewasa. Penelitian ini bertujuan wntuk
mengetahui persepsi remaja terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa di RW
09 Kelurahan Cijantung. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling. Analisis data menggunakan metode analisis deskriptif median. Hasil
penclitian menggambarkan bahwa 26 remaja (52%) berpersepsi positif dan 24 remaja
(48%) berpersepsi negatif. Kesimpulan penelitian i sebagian besar remaja berpersepsi
positif terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa. Saran untuk penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi lebih dalam lagi tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi persepsi remaja terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa.

Kata kunei: gangguan jiwa, persepsi, remaja.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

World Health Organization/ WHO (2001) dari Saleh (2005) menyatakan
gangguan jiwa di seluruh duma telah menjadi masalah serius dan pada 2001 terdapat
450 juta dewasa yang mengalami gangguan jiwa. Berdasarkan data Departemen
Kesehatan tahun 2006, jumlah penderita gangguan jiwa di Indonesia mencapai 2,5 juta
orang. Jumlah penderita gangguan jiwa tersebut membutuhkan penanganan khwsus serta
perlindungan ferhadap kehidupannya.

Gangguan jiwa merupakan sindrom atau pola perilaku, atau psikologik
seseorang, yang secara klinik cukup bermakna, dan yang secara khas berkaitan dengan
suatu gejala penderitaan (distress) atau hendaya (impairment/ disability) di dalam satu
atau lebih fungsi yang penting dari manusia (Maslm, 2001). Masyarakat sering salah
menilai tentang seseorang dengan gangguan jiwa tersebut, dikarenakan kurangnya
pemahaman masyarakat akan pengertian dan penyebab pangguan jiwa. Hal yang jarang
disadart oleh masyarakat tentang gangguan jiwa adalah gangguan jiwa dapat menimpa
siapa saja.

Penderita gangguan jiwa sering disebut “orang gila” oleh masyarakat umum.

Persepst negatif tersebut berdampak buruk terhadap penderita gangguan jiwa dan
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keluarganya. Keluarga merasa malu mempunvat anggota keluarga vang mengalmm
gangguan jiwa serta mengakibatkan keadaan jiwa penderita berlambah parah. Invanto
(1997) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi persepst vaitu perhatian yang
seiektif, ciri-ciri rangsang, nilai-nilai dan kebuuhan mdividu, serta pengalaman
terdahutu. Oleh karena itu, penilaian seseorang terhadap suatu objek baik atau buruk
dipengarmuhi oleh taktor-faktor persepsi tersebut.

Ghulam (2004) memaparkan tentang stigma dan pandangan negatif masyarakat
terhadap pasien gangguan jiwa ferjadi bukan secara kebetulan. Proses tersebut
merupakan mekanisme sistem sosial yang sudah lama terbentuk dan tertahan di
masyarakat. Menurut pendapat peneliti ada sejumlah mitos terhadap penderita gangguan
Jiwa di antamnya sebagai pembuat masalah dalam kehidu‘pan masyarakat. Penyakit
gangguan jiwa dikatakan sebagai hukuman atas segala kesalahan yang dilakukan dan
mempunyat perilaku abnonmal.

Penelitian ini dilakukan kepada remaja yang merupakan generasi masa depan
bangsa serta mampu melakukan suatu perubahan khususnya stigma masyarakat terhadap
penderita gangguan jiwa. Amistoteles dalam  Yusuf (2004) menggambarkan
perkembangan remaja berada pada tahap III yaitu masa peralihan dari usia anak menjadi
orang dewasa. Rosseau dalam Yusuf menjelaskan remaja berada pada tahap IV dengan
usia 15-20 tahun merupakan periode pendidikan watak dan pendidikan agama.Yusuf
juga berpendapat bahwa remaja mampu melakukan penyesuaian sosial  yai
kemampuan untuk mereaksi secara tepat terhadap realitas sosial, situasi, dan relasi.
Remaja sebagai individu sedang berada dalam proses berkembang ke arah kematangan

dan kemandirian.
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Perbedaan persepst vang berkernbang di kalangan masyarakat dan belum
diketahui penyebab masvarakat berpersepsi seperti itu membuat pepelil mengadakan
penelitian bagaimana persepsi masyarakat khususnya remaja, tentang individu yang
mengalami gangguan jiwa. Penelit tertarik untok melakokan penelitian kepada remaja
karena remaja mengalami fase transisi, yaitu proses berkembangnya pola pikir dari usia
anak ke usia dewasa. Peneliti berharap dengan fase kognitif remaja yang lebih baik,
remaja mampu mengubsh stigma masyarakat yang selama i1 sudah melekat terhadap

penderita gangguan jiwa.

B. Masalah dap Ruang Lingkup Masalah Penelitian

Penelitian ini membahas tentang bagaimana persepsi remaja terhadap individu
yang wmengalami gaggum jiwa di lingkungan mereka. Peneliti membatasi masalah
penelitian dengan ruang lingkup RW 09 Kelurahan Cijantung, Jakarta Timur. Peneliti
memilih ruang lingkup tersebut karena adanya penderita gangguan jiwa di RW 09
Kelurahan Cijantung. Hal tersebut membuat penelili ingin mengetahui bagaimana
persepsi masyarakat, khususnya dalam penelitian ini remaja, terhadap penderita
gangguan jiwa di RW 09 Keluorahan Cijantung. Jadi, persepst remaja terhadap pendenta
gangguan jiwa hanya dityjukan untuk pendenta gangguan jiwa yang ada di RW (9
Kelurahan Cijantung, Jakarta Timur. Selain itu, remaja yang dijadikan sampel hanya

remaja yang berada di RW (09 Kelurahan Cijantung, Jakarta Timur.
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C. Tujuan Peneclitian
Tujuan Umnun:
Peneliti mengetahui persepsi remaja terhadap individu yang mengalami gangguan
jiwa di RW 09 Kelurahan Cijantung,
Tujuan Khusus:
Peneliti dapat mengidentifikasi persepsi remaja terhadap arti dan penyebab

gangguan jiwa di RW 09 Kelurahan Cijantung,

D. Manfaat Penelitian

Penclitian ini bermanfaat bagi remaja sebagai respondén, institusi pendidikan, dan

penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Remaja mengetahut persepsinya terhadap pendenta gangguan jiwa dan dapat
menghilangkan stipma negatif yang selama ini melekat di masyarakat.

2. Institusi pendididikan keperawatan memperoleh tambahan data atau pengetahuan
tentang persepsi remaja ferhadap individu yang mengalami gangguan jiwa di
RW 09 Kelurahan Cijantung,.

3. Peneliti lain menjadikan penelitian mi sebagai referensi untuk meningkatkan
informasi persepsi remaja tentang arti dan penyebab terhadap individu yang

mengalam gangpuan jiwa di RW (09 Kelurahan Cijantung.
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BAB 1}

STUDI KEPUSTAKAAN

Bab ini membahas tentang teori dan konsep serta penelitian yang terkait.
Teori dan konsep tersebut meliputi persepi, tumbuh kembang remaja, dan gangguan

jiwa,
A. Teori dan Konsep Terkait

1. Persepsi

Rakhmat (2001) menjelaskan persepsi adalah pengalaman tentang objek,
penstiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsitkan pesan. Irwanto (1997) mendefinisikan persepsi
merupakan proses diterimanya rangsang sampal rangsang itu disadan dan
dimengerti. Irwanto (1997) juga berpendapat bahwa persepsi merupakan
penafSiran pengalaman.

Faktor yang sangat mempengaruhi persepsi yaitu perhatian (Rakhmat,
2001). Rakhmat (2001) juga menjelaskan perhatian adalah proses mental ketika
stiimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat

stimuli lainnya melemah. Perhatian terjadi bila seseorang mengkonsentrasikan
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diri pada salah satn alal mdera, dan mengenyampingkan masukan-masukan

melalui alat indera yang lain. Irwanto (1997) menjelaskan taktor-faktor yang

berpengaruh terhadap persepsi vaitu perhatian yang selektif, cir-ciri rangsang,

nilai-nilai dan kebutuhan individu, serta pengalaman terdahulu.

a. Perhatian yang selektif
Kehidupan manusja setiap saat akan menerima banyak sckali rangsang dari
linglkungannya. Meskipun demikian, ia tidak harus menanggapi semua
rangsang yang diterimanya. Untuk itu, individu memusatkan perhatiannya
pada rangsang-rangsang tertentu saja. Dengan demikian, objek-cbjek atau
gejala-gejala lain tidak ak;'m tampil ke muka sebagai objek pengamat.

b. Ciri-cini rangsang
Rangsang yang bergerak di anfara rangsang yang diam akan lebih menarik
perhatian. Demikian juga rangsang yang paling besar di antara yang kecil,
yang kontras dengsn latar belakangnya dan yang mntensitas rangsangnya
paling kuat. Rangsang yang dominan akan membuat individu lebih
memusatkan perhatian daripada lingkungan sekitamya.

¢. Nilai-nilai dan kebutuhan individu
Setiap individu akan memiliki perbedaan dalam menilai suatu objek atau
pengamatan. Salah satu teman mengatakan benda itu menarik sementara
teman lain mengatakan tidak menarik fergantung dari kebutuhan mdividu
tersebut. Individu akan menilai baik suatu objek tersebut bermanfaat bagi

mereka.
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d. Pengalaman terdahulu

Pengalaman-pengalaman  terdahulu  sangat  wempengaruhi  bagaimana

seseorang mempersepsi dunianya. Individu yang mempunyai pengalaman

buruk terhadap suatu objek akan menilai selalu buruk tethadap objek vang
sama. Contoh lamn, seseorang akan merasa aneh jika menemukan suatu objek
yang belum pernah ia temukan di lingkungan tempat tinggalnya.

Rosenhan dan London (1975) menjelaskan tentang rangkaian proses
terbentuknya persepsi yaitu stimulus lingkungan, menerima stimulus, transformasi
stimulus, memproses stimulus, mengenal, dan memahami stimulus, kemudian
* melakukan tindakan terhadap stimulus dengan dipengaruhi pengetahuan. Dengan
demikian, seseorang akan membenfuk suatu persepsi atau pandangan terhadap suat
objek melalui proses tersebut.

-Damayanti (2001) juga memaparkan mengenai proses terbentuknya persepsi,
yaitu persepsi diawali dengan ditenmanya input-input berupa stimulus melalui panca
indera scbagai penerima informasi. Kemudian, informasi tersebut diseleksd,
diorganisasi, dimnterpretasikan oleh otak melalul proses transfomasi, elaborasi, dan
kombinasi menjadi persepst. Pengaruh lingkungan bisa mempengaruhi ketepatan dan
kejelasan persepsi. Persepsi juga ferbentuk sebagai akibat dari tujuan atau harapan
seseorang atas pengamatan tertentu.

- Gunadarma (2004) memaparkan persepst dipengaruiu oleh informasi melalw
tahapan yang berurutan vyaitu stmulus, iwternal representation, encoding,

storage/sensory memorviworking menory/flong term memory, retrieval/vecognition

Persepsi remaja..., Lenarika, FIK Ul, 2007




[ T

.

2. Tumbuh Kembang Remaja

Teori Piaget dalam Yusuf' (2004) menjelaskan tahapan perkembangan kognitif
remaja berada dalam periode operasi formal yaitu remaja dapat berpikir abstrak dan
memecahkan masalah melalui pengujian semua alternatif yang ada. Fase-fase
perkembangan individu yaitu masa usia pra sekolah (0-6 tahun), masa usia sekolah
dasar (6-12 tahun), masa usia sekolah menengah (12-18 tahun), dan masa usia
mahasiswa (18-25 tahun).

Masa usia sckolah menengah bertepatan dengan masa remaja. Masa remaja
merupakan masa yang banyak menarik perhatian karena sifat-sifatnya yang khas dan
peranannya vang menentukan kehidupan individu dalam masyarakat orang dewasa.
Yusuf (2004) menjelaskan masa remaja awal ditandai dengan sifat-sifat negatif yang
dimiliki remaja, masa remaja madya ditandai dengan pencarian remaja yang
dipandang bernilai, dan masa remaja akhir ditandai dengan penemuan pendirian
hidup serta terpenuhinya perkembangan masa remaja. Masa remaja adalah periode
dimana seseorang mulai bertanya-tanya mengenai berbagai fenomena yang terjadi di
lingkungan sekitarnya sebagai dasar bagi pembentukan nilai diri mereka (Setiono,
2002).

Teori Erikson dalam Hurlock (1980) menyatakan remaja berada dalam
tahapan perkembangan identitas versus kekacauan identitas (fdentity versus identity
confiision). Identitas yang positif terbentuk bila remaja mengeksplorasi peran-peran
tersebut dalam cara yang schat dan mendapatkan jalan yang positif dalam hidupnya.

Kekacauan identitas tegadi bila orang tua tidak menentukan jalan yang positif,
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memaksakan suatu identitas kepada remaja, serta remaja yang kurang mengeksplorast
peran-peran yang berbedas. Kemampuan berpikir dalam dimensi moral pada remaja
berkembang karena mereka omulai  melihat adanya kejanggalan dan
ketidakseimbangan antara yang mereka percayai dahulu dengan kenyataan yang ada
di sekitamya (Setiono, 2002).

Pemrosesan mformasi dimulai ketika informasi di dunia ditangkap dengan
proses sensoris dan persepsi, sehingga digambarkan proses kognifif utama dan
keterkaitannya (Hurlock, 1980). Tahapan perkembangan kognitif dari Piaget dalam
Hurlock (1980) mengatakan remaja (11-15 tahun) berada dalam tahap operasional
tformal yaitu remaja bemalar secara lebih abstrak, logis, dan pikiran menjadi lebih

idealistik,

3. Gangguan Jiwa

Maslim (2001) menjelaskan gangguan jiwa merupakan sindrom atau pola
perilaku, atau psikologik seseorang, yang secara klinik cukup benmakna, dan yang
secara khas berkaitan dengan suatu gejala penderitaan (distress) atau hendaya
(fmpairment/ disability) di dalam satu atau lebih fungsi yang penting dan manusia.
Adanya gejala klinis yang bermakna berupa sindrom atau pola perilaku serta sindrom
atau pola psikologik. Gejala klinis tersebut menimbulkan penderitaan (distress),
antara lamn dapat berupa msa nyen, tidak nyaman, tidak tenteram, terganggu,
disfungsi organ tubuh, dll. Sclain itw, gejala klinis juga menimbulkan disabilitas

(disability) dalam kehidupan sehari-han yang biasa dan diperlakukan untuk
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perawatan diri dan kelangsungan hidup (mandi, berpakaian, makan, dan kebersihan
diri).

Gangguan jiwa yaitu ketidakseimbangan jiwa vang mengakibatkan terjadinya
ketidaknormalan sikap dan tingkah lakun, serta penyakit psikis yang dapat
menghambat penyesuaian diri (Depdiknas, 2002). Gangguan jiwa mempengaruhi
setiap pengalaman manusia. Ja dapat merusak atau mengganggu cara orang berpikir
dan berperilaku, serta dalam berlmbungan dengan orang lain.

Gangguan jiwa sering disebut psikologi abnormal (Emery dan Oltmanns,
2000). Psikologi yaitu ilmu yang mempelajari perilaku, pikir dan emosi. Psikologi
nempengaruhi persepsi, motivasi, belajar, mengingat, mengatasi masalah, perilaku,
emosi, dan bahasa. Psikologi abnormal merupakan aplikasi dari ilmu psikologi untuk
mempelajan gangguan jiwa (Emery dan Oltmanns, 2000).

Kartono (2005) mendefinisikan mental disorder adalah bentuk gangguan dan
kekacauan fungsi mental (kesalahan mental) disebabkan oleh kegagalan mereaksinya
mekanisme adaptasi dan fungsi-fungsi kejiwaan atau mental terhadap stimuli
ekstemal dan ketegangan-ketegangan sehingga muncul gangguan fungst atan
gangguan struktur pada satu bagian satu organ atau sistem kejiwaan. Kartono (2005)
juga menjelaskan gangguan mental itu merupakan totalitas kesatuan dari ekspresi
nmental yang patologis terhadap stimuli sosial, dikombinasikan dengan faktor-fakior
penyebab sekunder lainmnya.

Emery dun Olananns (2000) menjelaskan penyebab terjadinya gangguan jiwa

yaitu pengalaman traumatik dan daya pikir yang menunm. Kartono (2005)
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menjelaskan temtang tiga faklor vang menyebabkan tmbulnya kekalutan mental,
yaitu kepribadian yang lemah, konflik sosial dan kultural, serta intemalisasi dari
pengalaman yang keliru.

Kartono (2005) juga menjelaskan sebab-sebab sosio-kuliural dan psikologis
dari timbuinya gangguan jiwa yaitu konflik dengan standar sosial, konflik budaya,
masa transisi, meningkatnya aspirasi matenil, keluarga yang berantakan, overprotehsi
dari orangtua, anak-anak yang ditolak, cacat jasmami, linglkungan sekolah yang tidak

menguntungkan, dan pengaruh buruk dari orangtua.

B. Penelitian Terkait

Peneliti belum menemukan peneliian terkait tentang persepsi remaja
terhadap individu vang mengalami gangguan jiwa. Akan tetapi, ada sejumiah data
yvang peneliti peroleh melalni buku, media internet, laporan tesis tentang
pandangan serta perlakuan masyarakat terhadap seseorang yang mengalami
gangguan jiwa.

Irmansyah seorang dokter serta ketua Departemen Psikiatri Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia (FKUIY Rumah Sakit Cipfo Mangunkusumo
(RSCM) dikutip daxi Saleh (2003) berpendapat pendenita gangguan jiwa di
Indonesia adalah kelompok masyarakat yang rentan untuk mengalami berbagai

pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM). Hal ini disebabkan stigma, diskriminast,
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pemahiaman yang salah, serta tidak ada atau kurang memadainya peraturan yang
melindungi penderita gangguan jiwa tersebut.

Ketua Pusat Kajian Bencana dan Tindak Kekerasan Depariemen Psikiatri
FKUI/ RSCM dokter Suryo Darmono dikutip dari Saleh (2005) menuturkan
perlakuan semena-mena, penyiksaan, pelanggaran HAM terhadap penderita
gangguan jiwa masih luas terjadi di Indonesia. Beliau juga memberi contoh
mengenai pemaksaan keluarga terhadap penderita gangguan jiwa untuk menjalani
rawat inap di Rumah Sakit selama bertahun-tahun atau menitipkan di Panti Sosial
tanpa batas waktu.

-Ghulam (2004) memaparkan tentang stigma dan stereotip negatif
masyarakat terhadap pasien gangguan jiwa terjadi bukan secara kebetulan. Proses
tersebut merupakan mekanisme sistemn sosial yang sudah lama terbentuk dan
tertahan di masyarakat. Ghulam (2004) juga berpendapat perlunya kontrol sosial di
masyarakat, optimalkan pendayagunaan panti sostal, hubungan intersubyecktifitas
dalam relasi dokter-pasien ditingkatkan, kebijakan perawatan kesehatan jiwa yang
terbuka, masyarakat resosialisasi yang terarah terhadap para pasien gangguan jiwa
sehingga stigma mencair. -

Butcher, Carsen, Mineka (1996) mengemukakan beberapa mitos yang
populer dan pengerticn yang salah tentang gangguan jiwa dan perilaku abnormal.
Mitos yang populer tentang gangguan jiwa yaitu perilaku abnormal dikatakan
perilaku yang aneh, individu dengan gangpuan jiwa dikategorikan sebagai

seseorang dengan gangguan kepribadian, dan kesehatan jiwa mereka tidak dapat
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disembuhkan. Faktanya, perilaku individe vang mengalami gangguan jiwa tidak
berbeda dengan orang nomal, penderita gunggnan jiwa tidak lebih berbahaya dan

orang nomal, serfa setiap orang berpotensi mengalami gangguan jiwa.
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BABIII

KERANGKA KERJA PENELITIAN

A. Kerangka Kerja

Kerangka kerja pada penelitan ini akan menggambarkan persepsi remaja

terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa di RW 09 Kelurahan Cijantung.

Peneliti menggunakan kerangka kerja penelitian sebagai berikut:

Skema III.1.

Kerangka kerja persepsi remaja terhadap individu

yang mengalami gangguan jiwa di RW 09 Kelurahan Cijantung

Persepsi remaja usia
15-19 tahun di RW 09
Kelurahan Cijantung
tentang arti dan
penyebab gangguan
Jiwa

F

Faktor-faktor yang

mempengaruhi

persepsi:

e Perhalian yang
selektif

i o Cir-chi rangsang

+ Nilai-nilai dan
kebutuhan individu

e Pengalaman
terdahulu

{Irwanto, 1997)

Keterangan:

: Area yang diteliti

' Rangkaian proses

; terbentuknya persepsi :
| yaitu stimulus lingkungan, :
. menerima stimulus, "
. transformasi stimulus,
¢ memproses stimulus,

mengenal dan memahami
stimulus, kemudian

: melakukan tindakan

terhadap stimulus dengan
dipenganganihi

. pengetahuan (Rosenhan &
- London, 1975)

e Area yang tidak diteliti
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Skema di atas wenjelaskan bahwa terdapat empat faktor yang mempengaruhi
persepsi seseorang terthadap suatu hal yaitu perhatian vang selektf, ciriciri rangsang.
nilai-nilai dan kebutuhan individu, serta pengalaman terdahuhi. Faktor-faktor tersebut
akan mempenganthi mterpretasi individu khususnya remaja dalam memandang
seseorang yang mengalami gangguan jiwa.

Rosenhan & London (1975)‘ mengemukakan bahwa rangkaian proses
terbentuknya persepsi dimulai dari stimulus yang diterima dari lingkungan, kemudian
stimulus ditransformasi. Setelah itu seseorang akan memproses stunulus, mengenal dan
memahami sttmulus, kemudian melakukan tindakan terhadap stimulus sesuai
pengetahuannya. Setelah tegjadinya proses internalisasi ke dalam diri remaja, maka
terjadilah perubahan persepsi dan pemahaman remaja terhadap individu yang
mengalami gangpguan jiwa.

Dua kemungkinan yang muncul pada persepsi remaju terhadap individu yang
mengalami gangguan jiwa vaifu persepsi positif dan persepsi negatif. Persepsi positif
akan dimiliki remaja jika pada saat internalisasi faktor-faktor yang mempengaruhi

persepsi tersebut berjalan dengan baik dan sebaliknya.

B. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah wvariabel bebas yaitu
persepsi.
1. Definist Konseptual

Rakhmat (2001) menjelaskan persepsi adalah pengalaman tentang objek,

peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi
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dan menafsitkan pesan. Teon Piaget dalam Yusut (2004) menjelaskan tahapan
perkembangan kognitif remaja berada dalam periode operasi formal yaitu remaja dapat
berpikir abstrak dan memecahkan masalah melalui pengujian semua altematif yang ada.
Mashm (2001) nienjeluskam gangguan jiwa merupakan sindrom atau poia perilaku atan
psikologik seseorang, vang secara klinik cukup bermakna, dan yang secara khas
berkaitan  dengan  suatu gejala. penderitaan  (distress) atau  hendaya
(impairment/disability) di dalam satu atau lebih fungsi yang penting dari manusia.

2. Definisi Operasional

Persepst remaja terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa adalah proses
penginterpretasian remaja dalam memandang seseorang dengan gangguan jiwa yang
akan menghasilkan berupa persepsi positif maupun persepsi negatif. Penelifi membaﬁas
maksud dan persepsi positif dan persepsi negatif tentang arti dan penyebab terhadap
individu yang mengalu gangguan jiwa.

Persepsi positif remaja terhadap arti pangguan jiwa yaitu jika remaja
mengartikan gangguan jiwa merupakan keadaan individu yang mengalami kekacauan
tungst sistem kejiwaan, mengganggu dan menghambat seseorang dalam bermasyarakat
dan menyesuaikan diri dengan lingkungan, keadaan psikologis dan pikiran yang
terganggu schmgga mengakibatkan perilaku yang kurang wajar, serta merupakan
kumpulan tanda kejiwaan seseorang yang berhubungan dengan suatu tanda penderitaan.
Persepsi negatil remaja terhadap arti gangguan jiwa yaitu jika remaja mengartikan
gangguan jiwa adalah penyakit menurun dengan perilaku yang aneh, seseorang yang
berbahaya, gangguan kepribadian, penyakit menular, tidak bisa disembubkan, serta

merupakan seseorang ynag menakutkan.
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Persepsi positif remaja terhadap penyebab gangguan jiwa yaitu remaja
mengetahui penyakit gangguan jiwa terjadi karena pengalaman traumatik, konflik
sosial, kurang kasih sayang keluarga, keluarga bennasalah, pertikaian dalam
masyarakat, dan kurangnya daya pikir seseorang. Persepst negaiif remaja ierhadap
penyebab gangguan jiwa yaitu jika remaja menyebutkan bahwa gangguan jiwa terjadi
karena hukuman atas dosa yang dilakukan, rasa curiga dan takut yang berlebihan, tidak
tercapainya impian seseorang, menururmya kesadaran, serta mengikuti ajaran yang
menyesatkan.

3. Alat Ukur

Alat vhkur yang digunakan dalam peneliian ini adalah kuesioner yang
dikembangkan oleh peneliti dengan 28 pertanyaan. Pemyataan persepsi terthadap arti
gangguan jiwa dalam kuesioner berada pada nomor 1-14. Sedangkan pemyataan
persepsi terhadap penyebab gangguan jiwa dalam kuesioner berada pada nomeor 15-28.
4. Cara Ukur

Peneliti menggunakan kuesioner dalam bentuk skala likert sebanyak 28
pertanyaan. Pemyataan diajukan dalam bentuk positif maupun negatif Pernyataan
positif mmenggunakan sistem penilaian kuesioner skala likert berupa sangat setwyu (SS):
4, setuju (S): 3, tidak setuju (TS): 2, dan sangat‘ tidak setuju (STS): 1. Sedangkan nilai
uniuk pemyataan negatif adalah sebaliknya. Sehingga dan pernyataan tersebut akan
diperoieh nilai minimum 28 dan nilai maksimum 112.

Berdasarkan analisis data penelitian telah dilakukan tes kenormalan yang
menghasilkan p vatue sebesar 0,006, sedangkan alpha 0,1. Jadi dar analisis tersebul,

keputusannya p value < alpha. Oleh karena itu, distribusi frekuensi variabel persepsi
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berbentuk tidak nommal. Data terdistribusi tidak nommal, maka menggunakan metode
analisis deskriptif median. Interpretasi hasil untuk persepsi positit yattu nilai lebih dari
sama dengan (>) 79 dan persepsi negatif vaitu nilai kurang dan (<) 79.
5. Skala ukur

Skala ukur penelitian ini adalah skala nominal
6. Hasil ukur

Hasil pengukuran dari penelitian ini adalah persepsi positif dan persepsi negatif
terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa di RW 09 Kelurahan Cijantung.
Berdasarkan tes kenormalan yang dilakukan, data terdistribusi fidak nommal maka
meﬁggunakan metode analisis deskriptif median. Persepsi negatif yaitu skor/ nilai <79,
sedangkan persepsi positif’ yaitu skor/ nilai > 79. Hasil analisis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa frekuensi untuk persepsi positif sebanyak 26 remaja. Sedangkan
yang berpersepsi negatif sebanyak 24 remaja. Responden berjumlah 50, schingga
diketahui sebagian besar remaja berpersepsi positif terhadap individe yang mengalami

gangguan jiwa di RW 09 Kelurahan Cijantung.
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BABIV

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian vang digunakan adalah deskriptif sederhapa. Desain ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah persepsi remaja terhadap individu yang

mengalami gangguan jiwa di RW 09 Kelurahan Cyjantung.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan dari suatu variabel yang menyangkut masalah yang
diteliti (Nursalam & Pariani, 2001). Populasi dalam penelitian ini adalah remaja dengan
rentang usia (13-19 tahun) yang tinggal di RW 09 Kelurahan Cijantung. Sampel dalam
penelitian int diambil dan populasi dengan menggunakan simple random sampling
(Arikunto, 2002). Sampel diambil secara acak karema setiap populasi mempunyai
kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel.

Krtera sampel responden yang diambil yaifu remaja yang berada di RW 09
Kelurahan Chantung, laki-laki/ perempuan, usia antara 15-19 tahun, dan bersedia

menjadi responden. Jumlah sampel] yang digunakan dapat diketahui dengan rumus:
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n= @M_ﬁgli)
e’P
Keterangan:
n: Sampel yang diinginkan
21_(,;2: Derajat kepercayaan
P: Nilai P ini dapat diperoleh dan penelitian serupa, pilot studi, atau perkiraan/hasil
observasi
e: Presisi mutlak
Jika diketahui:
Zian=1,64P:60%=06,¢:20% =02

Séhingga jumlah sampel yang digunakan, yaitu:

n=(Zio) (1-P) =647 (1-06) = (2.6896)(0.4)=1.07584 =448 =45
¢’P 0.2Y0,6) (0.04)(0,6) 0,024
Oleh karena itu, jumlah sampel yang akan diteliti sebanyak 45 orang. Untuk
menghindari kekurangan data dan menjaga validitas data sehingga ditambah 10% dari
jumlah sampel. Jadi, jumlah sampel yang digunakan sebesar 45 + 4,5 =495 dibulatkan

menjadi 50 orang.

C. Waktu dan Tempat

Penelittan i1 dilakukan di RW 090 Kelurahan Cijantung, Jakarta Timur.
Pemilithan tempat tersebut dikarenakan adanya penderita gangguan jiwa di RW 09
Keluraban Cijantung schingga peneliti ingin mengetahui bagaimana persepsi
masyarakat sekitar khususnya dalam penelitian ini remaja terhadap individu yang

mengalam gangguan jiwa. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 5, 6, 7, 11, 12, 13, 17,
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18,19, dan 20 Mei 2007 vang terdiri dari tiga tahap yaitu penyebaran kuesioner, analisis

data, dan pembahasan hasil penelitian.

D. Etika Penelitian

Etika penelitian ini berguna untuk menjamin hak-hak responden, melindungi
responden dari kemungkinan tegadinya ancaman, dan menjamin kerahasiaan identitas
responden. Selzin itu, etika penelitian ini juga berfujuan untuk menjamin bahwa
responden sepenuhnya menyadari tentang penelitian serta bersedia ikut berpartisipasi
secara sukarela dalam penelitian. Peneliti menjelaskan terlebin dahulu tentang identitas
penehiti, fujuan penelitian, terjaminnya data yang diberikan, dan hak responden untuk

menolak keikutsertaan dalam penelitian.

E. Alat Pengumpulan Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan alat pengumpulan data berupa kuesioner yang terdiri
dari nama responden dan Kuesioner yang berisi pertanyaan atau pemyataan untuk
mengkajt persepsi remaja terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa di RW 09
Kelurahan Cijantung. Pernyataan negatiif terha;iap arti gangguan jiwa dalam kuesioner
berada pada nomor 1,3, 5, 7, 9 dan 11 sedangkan pernyataan persepsi positif terhadap
arti gangguan jiwa berada pada nomor 2, 4, 6, 8, 12 dan 14. Pernyataan persepsi negatif
terhadap penyebab gangguan jiwa dalam kuesioner berada pada nomor 15, 17, 19, 20,
21, 23, 25, dan 27 sedangkan pernyataan positif terhadap penyebab gangguan jiwa

berada pada nomor 16, 18, 20, 22, 24, 26, dan 28.
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Kuesioner tersebut disusim dalam bentuk pertanyaan tertutup dengan penehtian
berdasarkan skala likert. Pertanyaan atau pemyataan disusun berdasarkan teori dan
konsep terkail. Peneliti melakukan uji coba terlebih dahulu kepada = 30 orhng yang
sesuai dengan Kriteria sampel responden scbelumi melakukan penelitian di RW 18
Kelurahan Tengah, Jakarta Timur. Uji coba bertujuan agar tidak terjadi bias dalam
melakukan penelitian dan melihat apakah responden mengerti atau tidak terhadap
pertanyaan kuesioner tersebut.

)i coba dilakukan oleh Nopi Tri Mulyati (Reguler 2003) dengan dijelaskan
terlebih dahulu syarat-syarat yang akan dijadikan responden uji coba tersebut. Hasil ujt
coba tersebut menggambarkan 10 pemyataan valid dan 28 pemyataan yang diajukan.
Kesepuluh pernyataan tersebut yaitu pemmyataan nomor 3, 5, 7, 13, 14, 15, 21, 25, 26,
dan 27. Sehingga pemyatasn yang tidak valid diubah dengan format yang sama agar

mudah dimengert1.

F. Prosedur Pengumpulan Data Peneclitian

Peniliti mengajukan surat ijin pada tanggal 23 Maret 2007 untuk melakukan
penelitian kepada fakultas. Setelah mendapatkan ijin dari fakultas dengan nomor surat
857/0T02.H4. FIK/I/2007, peneliti mulai mengajukan surat permohonan ijin melakukan
penelitian ke Kelurahan Cijantung pada tanggal 20 Apnl 2007. Akan tetapi, proses
pembuatan surat ijin tersebut cukup lama dikarenakan sibuknya jadwal kegiatan di
Kelurahan Cijantung sehingga surat tersebut agak terabaikan. Setelah beberapa kali

peneliti meminta keputusan kembalt terhadap kelanjutan ijin pelaksanaan penchitian
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tersebut, akhimya dari pithak kelurahan memberikan .Iembar catatan persetujuan pada
tanggal 26 April 2007 dengan ditandatangani oleh Sekretaris Kelurahan Cijantung.

Sebelum melakukan penelitian, pepeliti terlebih dahulu melakukan ujicoba
kuesioner pada tanggal 20-24 April 2007 kepada kurang iebih 30 remaja di RW 10
Kelurahan Tengah, Jakarta Timur untuk mengetahui apakah responden mengerti atau
tidak terhadap pertanyaan yang diajukan. Setelah melakukan ujicoba didapatkan jumlah
pertanyaan yang valid sebanyak sepuluh pertanyaan dan 28 pertanyaan. Benfuk kalimat
pemyataan yang tidak valid diubah dengan format yang sama sehingpa dapat dimengerti
oleh responden.

Pada saat melakukan wji coba, peneliti juga melakukan pendataan nama-nama
remaja yang berusia 15 hingga 19 tahun kepada 12 ketua RT yang berada di1 RW 09
Kelurahan Cyjantung. Ujicoba hanya dilakukan sekali pada tanggal 20-24 April 2007,
kemudian kuesioner yang ielah diubah fersebut mulai disebarkan ke sampel pada
tanggal 5, 6, 7, 11, 12, 13, 17, 18 Mei 2007. Peneliti terlebih dahulu menjelaskan
tentang identifas peneliti, judul penelitian, tujuan penelitian, terjaminnya data yang
diberikan, dan hak responden untuk menolak keikutsertaan dalam penelitian.

Responden dijelaskan cara pengisian kuesioner dan dipersilahkan bertanya bia
ada hal yang kurang jelas. Peneliti mengingétkan agar responden mengisi seluruh
pertanyaan yang ada. Setelah kuesioner lengkap, peneliti mengumpulkan dan memernksa
kelengkapannya. Peneliti mengucapkan tenma kasih kepada responden atas

kesediaannya telah berpartisipasi dalam penelitian.

Persepsi remaja..., Lenarika, FIK Ul, 2007



25

G. Pengolahan dan Analisis Data Penelitian

Penelili melakukan pengolahan data dengan perhitungan statistik. Data vang
terkuunpul dianalisis dengan deskriptif univariat untuk mendeskripsikan persepsi remaja
terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa di RW 09 Kelurahan Cijanmng.
Pengolahan data dilakukan dengan skoring.

Jumlah pertanyaan kuesioner sebanyak 28 item dengan nilai 1-4 pada masing-
masing pertanyaan. Pada pemyataan positif dengan skala likert, nilainya yaitu sangat
setuju (S8): 4, setyu (S): 3, tidak setuju (TS): 2, dan sangat tidak setuju (STS): 1.
Sedangkan nilai untuk pemyataan negatif adalah sebaliknya. Kemudian hasil tersebut
dijumlahkan sehingga diperoleh nilai minimuwn 28 dan nilai maksimum 112. Permyataan
negatiif terhadap arti gangguan jiwa dalam kuestoner berada pada nomeor 1,3, 5, 7, 9 dan
Il sedangkan pemyataan persepsi positif terhadap arti gangguan jiwa berada pada
nomor 2, 4, 6, 8, 12 dan 14. Pemyataan perseps: negatit terhadap penyebab gangguan
jtwa dalam kuesioner berada pada nomor 15, 17, 19, 20, 21, 23, 25, dan 27 sedangkan
pemyataan positif terhadap penyebab gangguan jiwa berada pada nomor 16, 18, 20, 22,
24,26, dan 28.

Data yang telah terkumpul diperiksa kelengkapannya, kemudian data dianalisis
dengan metode analisis deskriptif. Peneliti .mengolah data dengan menggunakan
tendensi sentral. Tiga faktor utama dalam tedensi sentral adalah mean, median, dan
modus, Sebelum melakukan analisis data, dilakukan tes Kenormalan terlebih dahulu. P
value (0,006) < alpha (0,1) diputuskan bahwa vanabel persepsi terdistribusi tidak
nommal sehingga dilakukan metode analisis deskriptif median. Interpretasi hasil untuk

persepsi positif yaitu nilai lebih dari sama dengan ( > )} 79, sedangkan untuk persepsi
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negatif yaitu ntlai kurang dari (<) 79. Setelah dilakukan analisis, frekuensi remaja yang

berpersepsi positif sebesar 52% (26 remaja), sedangkan yang berpersepsi negatif

sebesar 48% (24 remaja). Jadi diketahui sebagian besar remaja berpersepsi positif

terhadap individu vang mengaland gangguan jiwa di RW 09 Kelurahan Cijantung.

H. Jadwal Peneclitian

Kegiatan

Nov'07

Des*07 Jan® 67 Mar*07 Aprio7

Mei’07

Jun®07

1

2

3

Identifikasi
masalah
penelitian

Studi
kepustakaan

Penyusunan
rencana
proposal
penelitian

Penyerahan
rencana
proposal
penelitian

Penyusunan

proposal
penelitian

Penyerahan

proposal
penelitian

Ujicoba
instrumen
penelitian

Pengurusan
ym ke
fakultas
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Kegiatan

Nov'Q7

Des'07

Jan’07

Mar* 07

Apri07

Mei’07

1]2 3

1

A

1!2

3

Pengurusan
ijin ke
Kelurahan
Chantung

i
i

16

11

Pendataan
nama-nama
remaja
Penyebaran
dan
pengumpulan
Kuesioner

12

Analisis data

13

Penyusunan
hasil
penelitian

14

Penyerahan
hasil
penelitian

Desiminasi
hasil
penelitian

L Sarana Penelifian

studi literatur, alat tulis, Komputer, kalkulator, surat ijin penelitian, lembar persetiynan

Sarana yang digunakan dalam proses penelitian yaitu dana, buku-buku referenst,

responden, lembar permohonan menjadi responden, kuesioner, dan transportasi. Selain

1tu, dibutuhkan kerjasama yang baik antara sesama pihak yang terkait.
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BAB V

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas hasil pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti.
Pengumpulan data penelitian dilahukan pada minggu pertama hingga ketiga Mei 2007 di
RW 09 Kelurahan Cijantung dengan penyebaran kuesioner sebanyak 50 bugh. Seluruh
kuesioner yang disebar, dikembalikan sesuai jumlah dan diperiksa kelengkapannya
sehingga kuesioner tersebut dapat diolah datanya. Sebelum penyebaran kuesioner
dilakukan, peneliti terlebih dahulu melakukan ujicoba penelitian kepada kurang lebih 30
remaja di RW 10 Kelurahan Tengah, Jakarta Timur pada minggu ketiga hingga keempat
April 2007. Ujicoba dilakukan untuk mengetahui validitas dan realibilitas pertanyaan
yang akan diajukan. Hasil ujicoba tersebut mengetahui manakah pertanyaan-pertanyaan
vang valid. Diketahui sepuluh pertanyaan valid dari 28 pertanyaan. Kesepuluh
pemyataan tersebut yaitu pemyataan nomor 3, 5, 7, 13, 14, 15, 21, 25, 26, dan 27.

Hasl analisis penelitian yang diperoleh yaitu frekuensi persepsi remaja tentang
arti dan penyebab terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa di RW 09

Kelurahan Cijantung. Distribusi frekuensi tersebut disajikan dalam bentuk berkut ini:
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Table 5.1
Persepsi remaja tentang arti terhadap individu vang mengalami gangguan jiwa
di RW 09 Kelurahan Cijantung
Skor Persepsi Jummlah Persentase
>42 Positif 33 66
<42 Negatif 17 34

Tabel 5.1 menggambarkan persepsi remaja tentang ar tethadap individu yang
mengalami gangguan jiwa di RW 09 Kelurahan Cjjantung dengan jumlah sebanyak 33
remaja atau 66% berpersepsi posiif dan 17 remaja atau 34% berpersepsi negatf.
Peneliti melakukan metode analisis deskriptif mean, dikarenakan setelah melakukan tes

kenonnalan diketahui bahwa p valfve (0,200) > alpha (0,1) atau data terdistribust normal.

Table 5.2
Persepsi remaja tentang penyebab terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa
di RW 09 Kelurahan Cjjantung
Skor Persepsi Jumlah Persentase
> 36 Positif 31 62
<36 Negatif 19 - 38

Tabel 5.2 menggambarkan persepsi remaja tentang penyebab terhadap individu
yang mengalami gangguan jiwa di RW 09 Kelurahan Cijantung dengan jumlah
sebanyak 31 remaja atau 62% berpersepsi positif dan 19 remaja atau 38% berpersepsi

negatif. Peneliti juga melakukan metode analisis deskriptif mean, dikarenakan setelzh
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melakukan tes kenomalan dikelahui bahwa p valee (0,200} > alpha (0,1) atau data
terdistribusi normal.

Jika dilihat secara keseluruhan tentang persepsi remaja terhadap individu yang
mengaiami gangguan jiwa di RW 09 Kelurahan Cijaniung, hasil pengolahan qata yang

diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 5.3
Persepsi remaja terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa
di RW 09 Kelurahan Cijantung
Skor Persepsi Jumlah Persentase
>79 Positif 26 32
<79 Negatif 24 48

Tabel 5.3 menggambarkan persepsi remaja terhadap individu yang mengalani
gangguan jiwa di RW 09 Kelurahan Cijantung secara keseluruhan. Diketahui sebanyak
26 remaja atau 52% berpersepst positif dan 24 remaja atau 48% berpersepsi negatif.
Peneliti melakukan metode analisis deskriptif median, dikarenakan setelah melakukan
tes kenormalan diketahui bahwa p value (0,006) < alpha (0,1) atau data terdistribusi
tidak normal. Oleh karena itu, diketahui bahwa sebagian besar remaja berpersepsi positif

terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa di RW 09 Kelurahan Cijantung.
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BAB VI

PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas hasil penelitian sesuai dengan teori dan konsep terkait.

Selain itu akan dipaparkan mengenai keterbatasan penelitian.

A. Pembahasan hasil peunelitian

Persepsi adalah pengalaman {entang objek, pernistiwa, atau hubungan-hubungan
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan (Rabmat,
2001). Rahmat juga menjelaskan bahwa faktor yvang sangat mempengaruhi persepsi
yaitu perhatian.

Berdasarkan uraian tersebutyang dimaksud dengan persepsi positif pada
penelitian ini adalah responden mempunyai pengalaman yang baik tentang suatu objek,
peristiwa, atau hubungan-hubungan vang dipe;oleh serta memiliki kemampuan baik
dalam menvimpulkan informasi dan menafsirkan peran. Pengertian tersebut
menjelaskan bahwa remaja memiliki pengalaman, peﬁstiwa, hubungan baik terhadap
individu yang mengalami gangguan jiwa. Selain itu, remaja mempunyai perhatian yang

baik terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa.
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Sedangkan yang dimaksud dengan persepst negatit pada penelitian int adalah
responden mempunyai pengalaman kurang baik tentang objek, perisiwa, hubungan
yang diperoleh scrta memiliki kemampuan kurang vang baik dalam menyimpulkan
inforinasi dan menaisirkan pesan terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa.
Remaja juga kurang memiliki perhatian yang baik terhadap individu yang mengalami
gangguan jiwa tersebut. Hal tersebut dapat dilthat melalui perlakuan dan sikap mereka.

Irwanto (1997) menjelaskan faktor-faktor yang berpengamuh terhadap persepsi
yaitu perhatian yang selektif, ciri-ciri rangsang nilat-nilai dan kebufuhan individu, seria
pengalaman terdahulu. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi persepsi remaja terhadap
individu yang mengalami gangguan jiwa berupa persepsi positif atau negatif.

Manusia setiap saat akan menerima banyak sekali rangsang dari lingkungannya.
Remaja berpersepsi positif jika melihat individu yang mengalami gangguan jiwa dari
berbagai objek yang muncul di sekitar mercka. Remaja memusatkan perhatian dan
berpikir logis terhadap objek tersebut. Sedangkan remaja yang berpersepsi negatif tidak
mempedulikan objek yang berada di sekitar mereka bahkan idak berpikir logis tentang
suatu hal yang terjadi di kehidupan mereka.

Remaja akan melihat suatu hal yang menarik bagi mereka. Apabila remaja
melihat atau menemui individu yang menga lami gangguan jiwa yang berpakaian kotor,
berpenlaku aneh, atau melakukan suatu hal yang membahayakan di lingkungan tempat
tinggal mereka. Remaja yang berpersepst negatif akan mengucilkan bahkan mengeijek
individu yang mengalami gangguan jiwa tersebut. Akan tetapi, remaja yang berpersepsi

positif tidak akan memperlakukan mereka dengan buruk bahkan sebaliknya.
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Pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi persepsi seseorang terhadap suatu
objck. Remaja berpersepsi negatif terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa
jika mempunyai pengalaman yang menakutkan musalnya dikejar-kejar penderita
gangguan jiwa atau menemui penderita gangguan jiwa melakukan hal yang
membahayakan lingkungan tempat tinggal remaja tersebut. Remaja berpersepsi positif
jika tidak pernah mengalami hal buruk dengan penderita gangguan jiwa.

Rosenham dan London (1975) menjelaskan tentang rangkaian proses
terbentuknya persepsi yaitu stimulus lingkungan, meperima stimulus, transformasi
stimulus, memproses stimulus, mengenal dan memahamt stimulus, kemudian
melakukan tindakan terhadap stimulus dengan dipengaruln pengetahuan. Remaja
membentuk persepsi terhadap suatu objek melalui proses tersebut.

Remaja berpersepsi positif jika melahu seluneh rangkaian proses tersebut dengan
baik serta melakukan tindakan terhadap individu yang mengalami ganggoan jiwa
dengan wajar. Sedangkan yang berpersepsi negatif jika tidak dapat melalui rangkaian
proses tersebut dengan baik dan memperlakukan individu yang mengalami gangguan
Jiwa kurang wajar.

Persepst dalam pengertian psikologi adalah proses pencarian informasi untuk
dipahami melalui peuginderaan dengan kesadaran atau kognisi. Persepsi mengenai
orang lain dan unfuk memahami orang lain dinamakan persepsi sosial (Sarwono,1999).
Pengertian tersebut menggambarkan tentang kecenderungan manusia selalu berupaya
untuk mengetahui apa yang ada di balik gejala vang ditangkapnya dengan indera.
Remaja juga mempunyai keinginan yang cukup besar untuk mengetahui segala hal,

termasuk juga terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa.
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Calhoun & Acocella (1995) menjelaskan tiga dimensi yang menandai konsep
diri yaitu pengetahuan, pengharapan, dan evaluasi, Pengetahuan vaitu apa yang kita
ketahui atau yang kita anggap tahu tentang pribadi orang lain. Pengharapan yaitu
pendapat Kita tenitang orang lain menjadi apa dan wiau melakukan apa dipadukan dengan
pendapal tentang seharusnya dia menjadi apa dan melakukan apa. Evaluasi yailu
kesimpulan Kita tentang seseorang, didasarkan bagaimana seseorang memenuhi
pengharapan kita tentang dia. Penjelasan tersebut mengartikan bahwa ketiga dimensi
tersebut sangat crat kaitannya, juga dapat mengubah persepsi sosial yang salah terhadap
suatu hal/ objek.

Persepsi temaja yang positif terhadap mdividu yang mengalami gangguan jiwa
mempunyai dampak baik terhadap lingkungan masyarakat yang cukup berpengaruh
terhadap pandangan masyarakat selama ini buruk terhadap individu yang mengalami
gangguan jiwa. Oleh karena #u begitu besar peran generasi muda yaitu remgja dalam
mengubah pola pikir masyarakat yang selama imi tertanam.

Teori Piaget dalam Yusuf (2004) menjelaskan tahapan perkembangan kognitif
remaja berada dalam periede operasi formal yaitu remaja dapat berpikir abstrak dan
memecahkan masalah melalui pengujian senua altemnatif yang ada. Penjelasan tersebut
menggambarkan bahwa pola pikir tahap perkeﬁlbangan remaja sudah baik, sehingga
memiliki kemampuan yang baik dalam menyampaikan informasi dan menafsirkan suatu
hal. Terkait dengan penelitian ini, terbukt: bahwa remaja sudah memiliki kemampuan
pola pikir yang baik.

Masa remaja adalah periode dimana seseorang mulai bertanya-tanya mengenai

berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan sekilarnya sebagai dasar bagi
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pembentukan nilai din mereka (Setiono, 2002). Remaja berpersepsi posttif bila mereka
mengetzhui scbhab dan akibat dari fenomena yang terjadi. Terkait dengan penelitian ini
remaja mengetahui penyebab vang terjadi terhadap individu yang mengalami gangguan
jiwa,

Remaja berpersepsi negatif bila mereka tidak memiliki rasa ingin (ahu terhadap
tenomena yang terjadi di lingkungan sekitar mereka. Dalam penelitian ini, remaja tidak
mengetahui penyebab dar individu yang mengalami gangguan jiwa tersebut. Rasa
keingintahuan mereka sangat kurang terhadap suatu hal/ objek.

Kemampuan berpikir dalam dimensi moral pada remaja mulai melihat adanya
kejanggalan dan ketidakseimbangan antara mereka percayai dahulu dengan kenyataan
vang ada di sekitarmnya (Setiono, 2002). Penjelasan tersebut berhubungan dengan
pengalaman terdahulu seperti yang dijelaskan Irwanto (1997) tentang faktor-faktor yang
nempengaruhi persepsi.

Remaja dapat berpikir negatif bila pengalaman atau kepercayaan orang tua
mereka terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa yang kurang baik.
Kepercayaan tersebut telah berkembang sejak lama di masyarakat sehingga sangat sulit
mengubah stigma dan pandangan terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa
tersebul. Orang tua yang pendapat bahwa penderita gangguan jiwa sebagai pembawa
bahaya bagi lingkiungan mereka, secara tidak langsung dapat mempengaruhi persepsi
anak mereka terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa tersebut,

Remaja berpersepsi positif jika tidak terpenganih terhadap pandangan orang tua

atau masyarakat di lingkungan sekitar terhadap indidividu yang mengalami gangguan
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Jjiwa. Remaja akan melihat kenyataan yang ada serta b_crpikir rasional apa yang terjadi
terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa tersebut.

Pola pikir yang terbentuk oleh remaja tidak lepas dari peran orang tva. Teort
Erikson dalam Hurlock (1980) menyatakan bahwa kekacauan wentitas terjudi biin orang,
fua tidak menentukan jalan yang positif, memaksakan suatu identitas kepada remaja,
serta remaja yang kurang mengeksplorasi peran-peran yang berbeda. Jika orang tua
tidak mampu menentukan jalan yang positif, remaja bisa saja melakukan hal-hal yang
kurang baik terhadap suatu hal.

Penelitian terkait yang dipaparkan oleh Ghulam (2004) temtang stigima dan
pandangan negatif masyarakat terhadap pasten gangguan jiwa terjadi bukan secara
kebetulan. Akan tetapi merupakan mekanisme sistem sosial yang sudah lama terbentuk
dan terfahan di masyarakat. Ghulam juga berpendapat perlunya kontrol sosial di
masyarakat, berhubungan dengan penelitian ini yaitu bahwa remaja dapat melakukan
kontrol sosial tersebut.

Remaja punya pengaruh yang cukup besar sebagai generasi penerus bangsa.
Tingkat pengetabnian remaja yang baik diharapkan mampu mendidik masyarakat ke arah
lebih baik Jagi. Hilangkan pandangan-pandangan buruk vang selama ini tertanam di
masyarakat. Remaja juga mempunyai rasa solidaritas tinggi terhadap sesama. Oleh
Karena itu, mereka mampu membantu individu yang mengalami gangguan jiwa dengan
mengikutsertakan kegiatan-kegiatan yang ada di lingkungan tempat tinggal mereka.

Ketua Pusat Kajian Bencana dan Tindak Kekerasan Departemen Psikiatni FRKUV
RSCM dokter Suryo Darmono dikutip dari Saleh (2005) menuturkan perlakuan semena-

mena, penylksaan, pelanggaran HAM terhadap penderita gangguan jiwa masih luas
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tegadi di Indonesia. Hal tersebut dibihat dalam arca yang cukup luas, akan tetapi
penelitian ini hanva dalam lingkup kecil yaitu RW 09 Kelurahan Cijantung. Schingga
kurang mewakili mengetahui persepsi remaja terhadap individu yang mengalami
gangguan jiwa dengan popuiasi remaja yang cukup besar.

Perlakuan semena-mena atau penyiksaan terhadap individu yang mengalam
gangguan jiwa tidak ditemukan di RW 09 Kelurahan Cijantung. Peneliti mengamati
penderita ganggnan jiwa diperlakukan sewajamya. Sebagai contoh, salah satu penderita
gangguan jiwa yang tinggal di RW 09 Kelurahan Cijantung diperlakukan baik oleh
keluarganya, tidak dikueilkan, bahkan ikut serta kumpul dengan remaja-remaja di
sekitar lingkungan {empat tinggal mereka.

Penelitian yang telah dilakukan dengan pengisian kuesioner didapatkan hasil
sebagai bertkut, remaja yang mempunyat persepsi positif sebanyak 26 orang dan yang
berpersepsi negatil’ scbanyak 24 orang. Hasil penelitian tersebut tidak menunjukkan
perbedaan yang bermakna. Akan tefapi, diketahui bahwa sebagian besar remaja
berpersepsi positif terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa di RW 09

Kelurahan Cijanfung.

B. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian mi belum sempuma dan memiliki
keterbatasan, yaitu:
1. Desain yang digumakan adalah deskriptif sederhana sehingga hanya memberikan
gambaran tentang persepsi remaja terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa

di RW 09 Kelurahan Cijantung. Hal tersebut mengakibatkan peneliti belum dapat
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mengeksplorasi lebih dalam Jagi tentang faktor-taktor yang mempengaruhi persepst

tersebut.

. Teknik pengambilan sampling yang digunakan yaitu sistem random sampling.

Sehingga peneiiti wmengalami kesulitan dailam imenemukan responden dikarenakarn
tidak mengenalnya warga terhadap nama remaja  tersebut. Hal tersebut

mengakibatkan peneliti harus memilih kembali remaja yang akan dijadikan sampel.

. Instrumen penelitian dikembangkan oleh peneliti. Hal tersebut membuat instnunen

tersebut mungkin belum dapat mengeksplorasi dengan sempurna data yang ingin

didapatkan.

. Area peneliian dalam lingkup RW 09 Kelurahan Cijantung, sehingga kurang

mewakili untuk mengetahui persepsi remaja terhadap individu yang mengalami

gangguan jiwa dengan jumlah populasi remaja yang cukup besar.
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BAB VIl

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi remaja terhadap individu
yang mengalami gangguan jiwa di RW 09 Kelurahan Cijantung. Tujuan khusus dari
penelitian m yaitu untuk mengelahui persepsi remaja tentang arti dan penyebab
terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden scbagian besar memiliki
persepsi posilif terhadap arti dan penyebab individu yang mengalam gangguan jiwa di
RW 09 Kelurahan Cijantung. Persepsi positif tentang arti terhadap individu yang
mengalami gangguan jiwa sebesar 66% (33 remaja), sedangkan yang berpersepst negatif
sebesar 34% (17 remaja). Persepsi positif le;ltang penyebab terhadap individu yang
mengalami gangguan jiwa sebesar 62% (31 remaja), sedangkan yang berpersepsi negatif
sebesar 38% (19 remaja).

Persepsi remaja secara keseluruhan terhadap individu yang mengalami gangguan

Jiwa yaitu sebesar 52% (26 remaja), sedangkan yang berpersepsi negatif sebesar 48%
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atau (24 remaja). Kesimpulan yvang diperoleh dari penelitian int vaitu bahwa sebagian

besar remaja berpersepsi positif terhadap individu yang mengalami ganggeuan jiwa.

B. Saran
Berdasarkan peneliian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran yang
disampaikan diantaranya:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi lebih dalam lagi tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi remaja terhadap individu yang
nmengalmmi gangguan jiwa. .

2. Area penelitian dapat lebih luas lagi sehingga dapat mengetahui persepsi remaja
terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa dalam populasi remaja yang
cukup besar.

3. Pemilihan teknik pengambilan sampel yang dapat memudahkan penelii umntuk
wendapatkan responden.

4. Institusi péndidikan keperawatan khususnya Kkeperawatan jiwa dapat  lebih
mensosialisasikan pengetahuan Khususnya terkait penelitian ini informasi tentang

individu yang mengalami gangguan jiwa kepada masyarakat.
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No fﬁ?— /1PT02.H4 FIK/N2007 26 Maret 2007
Lampiran  : Pfoposal

Perihal : Permohonan Praktek M.A. Riset

Yth. Kepala

Kelurahan Cijantung
JI. Pertengahan No.2
Cijantung — Ps. Rebo
Jakarta Timur

Dalam rangka rengimplementasikan mata ajar “Riset Keperawatan®
mahasiswa Fakultas {lmu Keperawatan Universitas Indonesia (FIK-UI)
S
Sdr. Lenarika
1303000368

akan mengadakan praktek riset dengan judul : “Persepsi Remaja Terhadap
Individu Yang Mengalami Gangguan Jiwa Di RW 19 Cijantung”.

'Sehubungan dengan hal tersebut, bersama ini kami mohon dengan hormat
kesediaan Saudara mengijinkan mahasiswa tersebut untuk mengadakan praktek
ricet di RW 09 Kelurahan Ciiantung - Jakarta Timur.

Atas perhatian Saudara dan kerjasama yang baik, disampaikan terima kasih.
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Lembar Permohonan Menjadi Responden
Jakarta, 4 Mei 2007

Yth

Calon Responden Penelitian

Remaja RW 09 Kelurahan Cijantung
Di tempat

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini (Lenarika, 1303000368) adalah
mahasiswa Fakultas Imu Keperawatan Universitas Indonesia (FIK UI) yang sedang
melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Remaja Terhadap Individu Yang
Mengalami Gangguan Jiwa di RW 09 Kelurghan Cjjantumg”. Tujuan umum dari
penelitian i adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi remaja terhadap individu
yang mengalami gangguan jiwa di RW 09 Kelurahan Chjantung.

Penelitian ini tidak akan memgikan responden. Saya selaku peneliti akan
menjaga kerahasiaan identitas dan jawaban responden. Semua hanya digunakan untuk
Kepentingan penelitian. Apabila Saudara menolak untuk melanjutkan penelitian,
maka saya anggap Saudara gugur sebagal tesponden. Bersama surat ini sava
lampirkan surat persefujuan responden. Saudara dipersilahkan menandatangani surat
persetujuan bila bersedia secara sukarela menjadi responden penelitian.

Besar harapan saya agar Saundara bersedia menjadi responden dalam

penelitian. Atas kesediaan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Lenarika
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Lembar Persetujuan Responden

Judul Penelitian: Persepsi remaja terhadap individu yang mengalanu gangguan jiwa
di RW 09 Kelurahan Cijantung

Peneliti . Lenarika

Pembimbing : Hanny Handiyani, SKp, MKep

Saya yang bertanda tangan di bawah ini diminta kesediaan waktu dan tunat
berpartisipasi sebagai responden penelitian. Saya mengerti bahwa saya menjadi
bagian dari penelitian inl yang bertujuan untuk mengetahui persepsi remaja terhadap
individu yang mengalami gangguan jiwa di RW 09 Kelurahan Cijantung.

Prosedur yang dilakukan dengan mengisi nama dan kuesioner sesuai petunjuk
yang diberikan. Saya mengerti peneliian ini tidak akan merugikan atau
membahayakan saya. Akan tetapi, penelitian mi memberikan manfaat kepada sava
yaitu informasi mengenai penyakit gangguan jiwa. Peneliti akan memberikan tanda
ucapan terima kasih sebagai penghargaan atas kerjasama yang dilakukan. Apabila ada
pertanyaan yang membuat saya merasa tidak nyaman, maka saya berhak
mengundurkan diri dari penelitian ini tanpa resiko apapun. Identitas serta jawaban
yang saya berikan terjamin kerahasiaannya. Semua berkas yang mencantumkan
identitas dan jawaban sava, hanya akan digunakan untuk keperluan pengolahan data
dan setelah 1tu dimusnahkan,

Saya mengerti bahwa hasil dari penelitian ini akan diberikan jika suya minta
atau dapat menghubungi peneliti dengan nomor 021-87700843.

Demuikian surat pemyataan ini saya tanda tangani tanpa suatu paksaan.

Jakarta, 04 Mei 2007

(Responden)
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PENELITIAN PERSEPSI REMAJA TERHADAP INDIVIDU

YANG MENGALAMI GANGGUAN JIWA

DI RW 09 KELURAHAN CIJANTUNG

Nama responden:

Kaode:

Berilah tanda {\) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan pendapat saudara.

Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS  : Tidak Setuju
STS  : Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan SS TS | STS

1

Gangguan jiwa merupakan penyakit yang diturinkan
oleh orang tua.

2 Gangguan jiwa dapat mengganggu seseorang dalam
bermasyarakat.

3 Penderita gangguan jiwa merupakan seseorang yang
berbahaya.

4 Gangguan jiwa dapat menghambat seseorang dalam
menyesuaian diri dengan lingkungan.

5 Gangguan jiwa dikategorikan sebagai seseorang
dengan gangguan kepribadian.

6 Gangguan jiwa diartikan sebagai keadaan psikologis
yang terganggu.

7 Gangguan jiwa menupakan kumpulan perilaku yang
anch.

8 Gangguan jiwa merupakan pikiran yang terganggu
sehingga mengakibatkan penlaku yang kurang wajar.

9 Penyakit gangguan jiwa tidak bisa disembuhkan.

10 | Gangguan jiwa merupakan kompulan tanda kejiwaan
seseorang yang berhubungan dengan suatu tanda
penderitaan.

11 Gangguan jiwa merupakan menular,

12 | Penyakit gangguan jiwa berhubungan dengan keadaan
pikiran seseorang.

13 | Penderita gangguan jiwa merupakan seseorang yang
menakutkan

14 | Penderta gangguan jiwa mempunyai hak untuk

mendapatkan perlakuan yang sebaik-baiknya
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FEX

Berilah tanda (V) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan pendapat saudara.

Keterangan:
Rh : Sragat Sefuju
N : Setuju
T : Tidak Sefuju
STS : Sangat Tidak Sctyju
No Pernyalaan SS STS
I5 | Gangguan jiwa disebabkan karena tidak tercapainya
suatu impian seseorang
16 | Kurangnya kasih sayang keluarga dapat menyebabkan
gangguan.
17 | Rasa cuniga yang berlebihan merupakan penyebab
gangguan jiwa.
18 | Pertikaian yang tegjadi dalam bennasyarakat dapat
menimbulkan penyakit gangguan jiwa.
19 | Penderita gangguan jiwa disebabkan hukuman dari
Tuhan. .
20 | Komunikasi yang kurang baik dalam bermasyarakat
dapat menimbulkan gangguan jiwa.
21 ) Gangguan jiwa terjadi karena menurunnya kesadaran.
22 | Rusaknya pengaturan perilaku dapat menimbulkan
pangeuan jiwa.
23 | Penyebab gangguan jiwa karena mengikuti ajaran
yang menyesatkan,
24 |} Keluarga yang bermasalah dapat menyebabkan
gangguan jiwa.
25 | Penyebab gangguan jiwa salah satunya karena
fanatisme yang berlebihan,
26 | Pengalaman traumatik merupakan salah satu
penyebab gangguan jiwa,
27 | Rasa takut yang berlebihan dupat menyebabkan
gangguan jiwa.
28 | Gangguan jiwa disebabkan karena kurangnya

kekuatan pikiran sescorang.
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